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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap pengendalian internal 

siklus pembelian dengan kerangka kerja COSO IC untuk meningkatkan efektivitas 

pada siklus pembelian Istana Buah diperoleh beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Pembelian pada Istana Buah terbagi menjadi dua, yaitu pembelian putus dan 

konsinyasi. Kedua pembelian tersebut sama-sama memiliki empat aktivitas dalam 

siklus pembeliannya, yaitu ordering materials, receiving materials, approving 

supplier invoices, dan cash disbursement. Aktivitas ordering materials dimulai 

dengan staf pembelian mengecek barang-barang pada rak toko dan data 

persediaan / stock card lalu untuk pembelian putus akan langsung dibuatkan 

dokumen purchase order oleh supervisor pembelian dan ditandatangi oleh 

supervisor pembelian juga, sedangkan pada pembelian putus staf pembelian akan 

langsung melakukan pemesanan kepada supplier melalui whatsapp.  

Aktivitas receiving materials beli putus dimulai dengan staf pembelian 

menerima barang datang dan mencocokkan dengan dokumen purchase order 

sekaligus merevisi jika terjadi selisih antara barang yang datang dan dokumen 

purchase order, sedangkan admin inventori akan menandatangani dokumen 

surat jalan dan supplier invoice lalu meng-update data persediaan. Aktivitas 

receiving materials barang konsinyasi dimulai dengan staf pembelian membuat 

dokumen purchase order pada saat supplier datang membawa barang serta 

menandatangani supplier invoice dan pada saat yang bersamaan supplier juga 

membawa dokumen purchase order lama untuk direvisi atas pengembalian 

barang yang tidak laku. Admin inventori akan diberikan salah satu dokumen 

purchase order dan supplier invoice untuk meng-update data persediaan. 

Selanjutnya aktivitas approving supplier invoices pada pembelian putus 

dilakukan oleh admin inventori dengan melakukan update daftar hutang, 

sedangkan pada pembelian konsinyasi admin inventori akan mencocokan 

dokumen purchase order dan supplier invoice. Aktivitas cash disbursement 



 

108 

pembelian putus Istana Buah diawali dengan bagian keuangan melakukan 

pembayaran via transfer kepada supplier berdasarkan daftar hutang dan 

mengirimkan bukti transfer kepada admin inventori untuk meng-update daftar 

hutang serta supervisor pembelian untuk memberikan stampel pelunasan pada 

dokumen purchase order yang telah dilunasi, sedangkan cash disbursement 

pembelian konsinyasi akan dilakukan oleh admin inventori secara cash kepada 

supplier pada hari Senin hingga Rabu pada pukul 9 hingga 3 sore. 

2. Pengendalian internal pada siklus pembelian Istana Buah dievaluasi dengan 

kerangka kerja COSO IC yang terdiri dari control activities, risk assessment, 

control environment, dan monitoring. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah 

dilakukan pada siklus pembelian Istana Buah, diketahui bahwa pengendalian 

internal pada siklus pembelian Istana Buah kurang memadai. Istana Buah belum 

melakukan otorisasi yang tepat seperti pada dokumen purchase order yang 

ditandatangani dan dibuat oleh satu pihak saja yang sekaligus menunjukkan tidak 

adanya pembagian tugas yang memadahi sehingga perlu ada perbaikan pada 

deskripsi pekerjaan, selain itu dokumen pembelian pada Istana Buah juga masih 

sangat terbatas hanya dengan menggunakan purchase order yang seharusnya 

masih bisa menggunakan dokumen-dokumen lainnya untuk meminimalisir 

kecurangan. 

3. Pengendalian internal pada siklus pembelian dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas siklus pembelian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

kelemahan dari pengendalian internal Istana Buah dapat diatasi dengan beberapa 

rekomendasi. Istana buah dapat membuat dokumen-dokumen baru seperti 

purchase requisition, receiving report, retur pembelian, bukti kas keluar, dan 

rencana pembayaran dalam siklus pembelian. Rekomendasi perubahan atau 

penambahan deskripsi pekerjaan juga diberikan karena berkaitan dengan adanya 

beberapa dokumen baru serta perbaikan dalam pemberian otorisasi yang tepat 

serta pemisahan tugas yang memadai untuk menghindari risiko terjadinya 

kecurangan dan kesalahan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap pengendalian 

internal pada siklus pembelian untuk meningkatkan efektivitas siklus pembelian di 

Istana Buah, berikut adalah saran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas siklus penjualan pada Istana Buah: 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan pembatasan fungsi yang dimiliki supervisor 

pembelian, staf pembelian, dan admin sehingga tidak melakukan fungsi 

recording, custody, dan authorization pada siklus pembelian. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari risiko terjadinya kecurangan yang dapat merugikan 

perusahaaan dimasa depan. 

2. Perusahaan sebaiknya menggunakan beberapa dokumen tambahan seperti 

purchase requisition, receiving report, retur pembelian, bukti kas keluar, dan 

rencana pembayaran dalam siklus pembelian. Dokumen purchase requisition 

membantu Istana Buah untuk mencatat barang apa saja yang perlu dipesan agar 

tidak terlewatkan, dokumen receiving report dibuat pada saat menerima pesanan 

agar tidak terjadi penggunaan ganda pada dokumen purchase order, retur 

pembelian untuk mencatat barang konsinyasi yang dikembalikan, rencana 

pembayaran untuk merencanakan list hutang yang harus dibayarkan, dan bukti 

kas keluar atas seluruh transaksi atau pengeluaran kas yang dilakukan oleh 

perusahaan. Dokumen-dokumen tambahan tersebut juga dilengkapi dengan 

prenumbered, kolom otorisasi, serta nomor dokumen pendukung sebelumnya 

yang dijadikan referensi agar tiap dokumen yang dihasilkan dapat dipertanggung 

jawabkan keberadaannya. 

3. Perusahaan sebaiknya memperbaiki beberapa deskripsi pekerjaan pada beberapa 

jabatan terkait dengan pemisahan fungsi recording, custody, dan authorization, 

penambahan dokumen pembelian, dan fungsi otorisasi yang memadai. Istana 

Buah dapat melakukan penambahan jabatan pada struktur organisasi yaitu admin 

utama untuk memisahkan deskripsi pekerjaannya dengan admin agar terdapat 

pemisahan tugas yang baik, dimana admin utama bertugas untuk melakukan 

update data persediaan dan membuat dokumen purchase requisition dan admin 

menerima barang masuk, dan membuat dokumen receiving report. Selain itu, 

menambah deskripsi pekerjaan manager keuangan dan akuntansi untuk 
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melakukan otorisasi atas dokumen rencana pembayaran, akuntansi menerima dan 

mencatat dokumen bukti pengeluaran kas, supervisor pembelian menandatangani 

dokumen purchase order  Rekomendasi perubahan atau penambahan deskripsi 

pekerjaan ini dilakukan berkaitan dengan adanya beberapa dokumen baru dan 

supaya Istana Buah memiliki otorisasi yang tepat serta pemisahan tugas yang 

memadai untuk menghindari risiko terjadinya kecurangan dan kesalahan. 

4. Visi dan misi serta kode etik perusahaan sebaiknya dicetak dan ditempel pada 

ruang karyawan agar seluruh karyawan Istana Buah ingat mengenai tujuan 

perusahaan serta termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Pengetahuan atas 

struktur organisasi dan bagian yang bertanggung jawab pada bagian lain juga 

membantu antar karyawan untuk mempermudah komunikasi. Selain itu, 

perusahaan juga akan lebih baik jika membuat deskripsi pekerjaan secara tertulis 

agar para karyawan lebih memahami lagi tanggung jawab dan mempermudah 

perusahaan untuk melakukan pengawasan dan mengevaluasi kinerja karyawan. 

5. Perusahaan sebaiknya menentukan persediaan minimal pada setiap barang. 

Memiliki batas persediaan minimal akan membantu perusahaan dalam 

menentukan kapan suatu barang perlu dilakukan pemesanan kembali. 

Pengetahuan atas batas persediaan minimal barang dapat dibantu juga dengan 

dokumen purchase requisition agar tidak ada permintaan pemesanan yang 

terlewat. Diharapkan dengan menentukan persediaan minimal pada setiap barang, 

perusahaan tidak mengalami keterlambatan pemesanan barang lagi agar tidak 

mengurangi profit yang seharusnya dapat diperoleh. 

6. Perusahaan sebaiknya menggunakan jasa audit eksternal untuk memeriksa 

pemeriksaan kegiatan operasional pada perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui perbaikan-perbaikan apa saja yang perlu dilakukan dalam perusahaan 

sehingga dapat meminimalisir risiko-risiko yang dapat timbul agar tidak 

menimbulkan kerugian dimasa yang akan datang pada perusahaan. 

7. Penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini pada sektor bisnis yang 

berbeda. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menganalisis lebih dalam lagi 

mengenai pengendalian internal terkait siklus pembelian pada perusahaan. 
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